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 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Penelitian Terdahulu
 Adapun penelitian terdahulu yang menjadi landasan penelitian sekarang yaitu
 adalah : Penelitian dari Selvie, Arfan, Abdullah (2017) dengan judul pengaruh dana
 pihak ketiga, suku bunga kredit, dan modal bank terhadap penyaluran kredit pada
 bank perkreditan rakyat konvensional di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu
 untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga, suku bunga kredit, dan modal pada
 bank kredit konvensional yang biasa disebut bank perkreditan rakyat. Data yang
 digunakan adalah data sekunder yabg diperoleh dari laporan keuangan BPR tahun
 buku akhir 2013, dan analisis data yang digunakan adalah metode regresi linier
 berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga, suku
 bunga, dan model bank berpengaruh secara signifikan dan bersama-sama terhadap
 penyaluran kredit. Selain itu secara parsial bahwa dana pihak ketiga dan modal
 bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit, sementara
 suku bunga tidak memiliki pengaruh.
 Penelitian dari Adnan (2005) dengan judul analisis hubungan simpanan,
 modal sendiri, NPL, prosentase bagi hasil dan markup keuntungan terhadap
 pembiayaan pada perbankan syariah studi kasus pada bank muamalat Indonesia
 (BMI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan
 simpanan, modal sendiri, NPL, prosentase bagi hasil, dan markup keuntungan
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 terhadap besarnya pembiayaan pada perbankan syariah. Analisis data yang
 digunakan menggunakan program aplikasi computer. Pengujian hipotesis
 menggunakan metode analisis uji-t. Hasil dari penelitian ini adalah simpanan
 mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap pembiayaan sementara
 variabel yang lain tidak mempunyai hubungan yang signifikan.
 Penelitian dari Ardyani (2015) dengan judul Peranan koperasi wanita serba
 usaha setia budi wanita jawa timur dalam memberikan pinjaman LPDB kepada
 wirausaha di malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
 koperasi wanita serba usaha setia budi wanita jawa timur dalam menyalurkan
 pinjaman LPBD kepada wirausaha dalam rangka meningkatkan UKM di malang.
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
 yang digunakan adalah snowball sampling dan wawancara. Hasil dari penelitian ini
 menunjukkan bahwa peran women bisnis solusi bisnis koperasi setia budi wanita
 jawa timur dalam memberikan pinjaman LPDB (lembaga Manajemen Dana
 Bergulir) memiliki efek positif bagi anggota koperasi yang meminjam pinjaman
 LPDB.
 Penelitian dari Purba, Syaukat, dan Maulana (2016), dengan judul faktor-
 faktor yang memengaruhi tingkat penyaluran kredit pada BPR konvensional di
 Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
 memengaruhi tingkat penyaluran kredit pada BPR konvensional di Indonesia, yang
 terdiri dari variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Suku
 Bunga Kredit, Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap
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 Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return On Aset (ROA). Penilitian ini
 merupakan data sekunder berupa data time series. Metode analisis data yang
 digunakan adalah analisi deskriptif dan analisis regresi linier berganda
 menggunakan minitab 17. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
 Dana Pihak Ketiga dan LDR berpengaruh positif dan signifian terhadap tingkat
 penyaluran kredit. Variabel NPL, suku bunga, dan BOPO berpengaruh negative
 signifikan terhadap tingkat penyaluran kredit, sedangkan variabel ROA tidak
 berpengaruh terhadap tingkat penyaluran kredit.
 Penelitian dari Febrianto dan Muid (2013) dengan judul analisi pengaruh dana
 pihak ketiga, LDR, NPL, CAR, ROA, dan BOPO terhadap jumlah penyaluran
 kredit studi kasus pada bank umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode
 tahun 2009-2012). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh
 dari DPK, NPL, CAR, ROA, dan BOPO terhadap jumlah penyaluran kredit.
 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
 dari Pojok Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id. Analisis
 data yang digunakan yaitu dengan metode dekriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
 analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel dana
 pihak ketiga dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah penyaluran
 kredit perbankan. Sedangkan untuk variabel NPL, CAR, ROA, dan BOPO tidak
 berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan.
 Adapun relevansi/keterkaitan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
 pada penelitian terdahulu sama-sama meneliti mengenai penyaluran kredit yang
 http://www.idx.co.id/
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 ada pada di lembaga keuangan baik lembaga keuangan bank ataupun non bank,
 sedangkan variabel yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu rasio-rasio
 keuangan bank seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), suku bunga, Non Performong
 Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap
 Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Assets (ROA), dan peran dari
 koperasi wanita. Sedangkan penelitia sekarang menggunakan kesamaan variabel
 dari penelitian terdahulu dengan yang sekarang yaitu variabel modal atau modal
 sendiri dan simpanan yang didalam koperasi biasa disebut dana hibah, simpanan
 pokok, simpanan wajib.
 B. Landasan Teori
 1. Koperasi
 Menurut (Handhikusuma, 2005) dilihat dari segi bahasa secara umum
 koperasi berasal dari kata latin yaitu Cum yang berarti dengan, dan Aperari yang
 berarti bekera. Dari dua kata tersebut, dalam bahasa inggris dikenal istilah Co dan
 Operation, yang dalam bahasa belanda disebut dengan istilah Cooperatiee
 Vereneging yang berarti bekerja bersama dengan orang lain untuk mencapai suatu
 tujuan tertentu. Kata Cooperation kemudian diangkat menjadi istilah KOPERASI,
 yang berarti organisasi ekonomi dengan keanggotaan yang bersifat sukarela. Oleh
 karena itu Koperasi dapat didefinisikan seperti berikut :
 Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang
 beranggotakan orang-orang atau badan-badan, yang memberikan kebebasan masuk
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 dan keluar sebagai anggota menurut peraturan yang ada, dengan bekerja sama secara
 kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan
 jasmaniah para anggotanya. Dari definisi tersebut dapat dilihat adanya unsur-unsur
 koperasi seperti berikut :
 1. Koperasi bukan sebagai organisasi perkumpualan modal akan tetapi
 perkumpulan orang-orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab yang
 berasas sosial.
 2. Tidak ada paksaan dalam menjadi anggota koperasi karena koperasi bersifat
 sukarela, netral terhadap aliran beragama.
 3. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan cara
 bekerja sama secara kekeluargaan.
 2. Tujuan Koperasi
 Tujuan koperasi menurut (Handhikusuma, 2005) pada pasal 3 UURI N0.25
 tahun 1992 dikatakan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota
 pada khususnya masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
 perekonomian nasioanal dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju adil dan
 makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Dari bunyi pasal
 3 tersebut sudah jelas bahwa koperasi hendak memajukan kesejahteraan anggotanya
 terlebih dahulu. Dan sekiranya nanti mempunyai kelebihan kemampuan, maka
 usaha tersebut diperluas ke masyarakat di sekitarnya. Karena para anggota koperasi
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 pada dasarnya juga merupakan anggota masyarakat, maka dengan jalan ini secara
 bertahap koperasi ikut serta dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat.
 Menurut (Tohar, 2000) Tujuan kredit dari koperasi adalah untuk memperoleh
 hasil keuntungan dari jasa pinjaman yang dibebankan kepada kreditur dengan aman
 tanpa hambatan. Tujuan kredit mencakup yang luas, yaitu dua fungsi pokok yang
 saling berkaitan. Dua fungsi pokok yang saling berkaitan tersebut adalah sebagai
 berikut :
 1. Profitabilitas
 Profitabilitas adalah tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa
 keuntungan yang diperoleh dari pungutan bunga.
 2. Safety
 Safety adalah keamanan dari presentasi atau fasilitas yang diberikan harus
 benar-benar terjamin sehingga tujuan profitabilitas dapat benar-benar tercapai
 tanpa hambatan yang berarti.
 Secara umum, tujuan kredit di koperasi dapat dipaparkan sebagai berikut :
 1. Memenuhi kebutuhan nasabah dalam persediaan uang tunai saat ini
 2. Mempertahankan standar perkreditan yang layak
 3. Mengevaluasi berbagai kesempatan usaha yang baru
 4. Mendatangkan keuntungan bagi koperasi dan pada saat yang sama menyediakan
 likuiditas yang memadai.
 Sedangkan tujuan penyaluran kredit ke para nasabah adalah untuk membantu
 nasabah meningkatkan volume usahanya melalui modal kerja dan sedapat mungkin
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 berupaya menghadiri timbulnya kredit macet. Atas dasar pemikiran dari (Tohar,
 2000) tersebut maka pemilihan ke sektor-sektor usaha yang produktif dan cepat
 menghasilkan likuiditas tentunya akan diprioritaskan
 3. Koperasi Unit Simpan Pinjam
 Menurut (Kasmir, 2008) koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-
 orang yang mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Jadi koperasi merupakan
 bentukkan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Pembentukkan
 koperasi dengan asas kekeluargaan dan gotong royong khususnya untuk membantu
 para anggotanya yang memerlukan bantuan baik berbentuk barang atau pinjaman
 uang. Dalam praktiknya terdapat beberapa jenis koperasi, alasan dari beragamnya
 jenis koperasi tersebut didasari karena perbedaan tujuan dan kepentingan yang ada
 dalam masyarakat ataupun dalam diri koperasi. Jenis-jenis koperasi tersebut adalah
 sebagai berikut :
 1. Koperasi produksi
 Koperasi yang melayani para anggota atau nasabah dalam rangka
 berproduksi untuk menghasilkan barang dan jasa seperti pertanian, industry atau
 jasa.
 2. Koperasi konsumsi
 Koperasi untuk menyediakan kebutuhan akan barang-barang pokok sehari-
 hari seperti sandang, pangan, papan dan kebutuhan yang berbentuk barang
 lainnya.
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 3. Koperasi simpan pinjam
 Koperasi yang melakukan usaha pinjaman sejumlah uang untuk keperluan
 para anggotanya.
 4. Sumber Dana Koperasi
 (Kasmir, 2008) berpendapat bahwa Sumber dana merupakan hal yang sangat
 penting bagi suatu lembaga keuangan, sumber dana tersebut berguna sebagai alat
 simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan dana para anggotanya. Bagi anggota
 koperasi yang memiliki dana lebih dapat menyimpan danya pada koperasi dan
 kemudian oleh pihak koperasi akan disalurkan kepada para anggotanya yang
 membutuhkan dana dan jika memungkinkan dapat dipinjamkan kepada masyarakat
 luas. Setiap anggota koperasi diwajibkan untuk menyetorkan sejumlah uangnya
 sebagai sumpangan pokok anggota, selain itu juga ditetapkan simpanan wajib
 kepada para anggotanya. menurut (Kasmir, 2008) secara umum sumber dana
 koperasi adalah :
 1. Dana dari anggota koperasi berupa :
 a. Simpanan Wajib
 b. Simpanan Pokok
 c. Simpanan Sukarela
 d. Dana hibah
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 2. Dana dari luar koperasi
 a. Badan Pemerintah
 b. Perbankan
 c. Lembaga Swasta Lainnya.
 5. Fungsi Kredit
 Kredit pada awal mula pekembangannya menurut (Tohar, 2000) mengarah
 pada fungsi mendorong kreditur dan debitur untuk saling membantu dalam
 mencapai pemenuhan kebutuhan baik dalam usaha ataupun kebutuhan sehari-hari.
 Pihak yang mendapatkan kredit harus menunjukkan kemajuan dari usahanya.
 Sedangkan pemberi kredit, secara material harus mendapatkan rentabilitas dari
 perhitungan yang wajar dari modal yang dijadikan objek kredit dan secara spiritual
 mendapatkan kepuasaan dengan dapat membantu pihak lain untuk mencapai
 kemajuan. Dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan (Tohar, 2000)
 membagi fungsi kredit menjadi 7 yaitu sebagai berikut :
 1. Meningkatkan daya guna uang.
 Memberikan pinjaman uang kepada pengusahanya yang memerlukan dana
 untuk kelangsungan usahanya berarti mendayakan uang itu secara benar.
 2. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
 Pemberian kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan
 adanya alat pembayaran yang baru seperti bilyet giro, cek, wesel, dan
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 sebagainya. ini berarti ada peningkatan peredaran uang giral. Pemberian kredit
 uang dalam bentuk tunai juga meningkatkan daya guna perederan uang kartal.
 3. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang
 Para pengusaha di bidang industri memerlukan banyak modal untuk membiayai
 usahanya. Sebagaian dari pengusaha itu ada yang menggunakan modal dari
 kredit (pinjaman). Dengan uang pinjaman itu mereka menjalankan usahanya,
 membeli bahan baku yang kemudian memproses bahan baku menjadi barang
 jadi sehingga daya guna barang itu meningkat.
 4. Sebagai salah satu stabilitas ekonomi
 Untuk meningkatkan keadaan ekonomi dari keadaan kurang sehat ke keadaan
 yang lebih sehat, biasanya kebiaksanaa pemerintah diarahkan kepada usaha-
 usahanya untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, mengendalikan
 inflasi, dan mendorong kegiatan ekspor.
 5. Mendorong kegiatan usaha
 Kemampuan para pengusaha untuk menggandakan modal sendiri bagi usahanya
 sangat terbatas bila dibandingkan dengan keinginan dan peluang yang ada untuk
 memperluas usahanya.Untuk itu pemberian kredit dapat lebih meningkatkan
 kegairahan berusaha.
 6. Meningkatkan pemerataan pendapatan
 Para pengusaha dapat memperluas usahanya dengan bantuan modal dari kredit
 koperasi.Biasanya perluasan usaha ini memerlukan tenaga kerja tambahan. Hal
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 ini sama saja dengan membuka kesempatan kerja, juga membuka peluang
 adanya pemerataan pendapatan.
 7. Meningkatkan hubungan internasional
 Bantuan kredit dapat diselenggarakan dalam negeri maupun luar negeri.
 Perusahaan dalam negeri mempunyai kemungkinan untuk menrima bantuan
 kredit dari bank atau lembaga keuangan luar negeri, demikian pula sebaliknya.
 6. Teori Penawaran Uang
 Menurut (Boedino, 1990) dalam perekonomian modern para produsen emas
 tidak lagi mempunyai peranan moneter yang penting seperti dahulu dalam sistem
 standar emas.Dalam sistem standar kertas, sumber dari terciptanya uang beredar
 adalah otorita moneter (pemerintah dan bank sentral) dan lembaga keuangan
 (keduanya bersama-sama kita sebut sebagai “Sistem Moneter”). Otorita Monete
 merupakan supplier uang inti atau uang “primer”, sedang Lembaga Keuangan
 (perbankan) merupakan supplier uang “sekunder”bagi masyarakat.
 Jadi sebenarnya pasar uang itu terdiri dari dua “sub pasar”, yaitu sub pasar
 uang primer dan sub pasar uang sekunder. Masing-masing mempunyai permintaan
 dan penawarannya, namun kedua sub pasar tersebut sangat erat berhubungan satu
 sama lain. Sub pasar primer bersifat lebih fundamental karena uang sekunder (giral)
 hanya bisa tumbuh karena ada uang primer. Uang skunder diciptakan oleh bank
 berdasarkan atas uang primer yang dipegang bank (cadangan bank). Tanpa ada uang
 primer tersebut tidak akan bisa diciptakan uang sekunder. Jadi kedua sub pasar
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 tersebut dapat dibedakan berdasarkan konsepsi tetapi kiranya bahwa dalam
 kenyataan keduanya tidak terpisahkan satu sama lain.
 Proses terciptanya uang beredar adalah merupakan proses pasar artinya hasil
 interaksi antara pemerintah dan penawaran bukan sekedar penciptaan uang atau
 suatu keputusan pemrintah belaka. Apabila pada suatu waktu permintaan akan uang
 inti tidak klop dengan penawaran uang inti, maka para pelaku dalam pasar uang
 masing-masing akan melakukan penyesuaian berupa tindakan-tindakan di sub pasar
 uang inti sehingga akhirnya terjadi keseimbangan antara pemintaan dan penawaran.
 Demikian pula apabila terjadi ketidak seimbangan antara permintaan dan penawaran
 di sub pasar sekunder, maka akan dilakukan pula tindakan penyesuaian oleh para
 pelaku pasar uang sampai akhirnya tercapai keseimbangan antara permintaan dan
 penawaran di pasar ini. Karena kedua pasar tersebut erat terkait satu sama lain, maka
 para pelaku tersebut baru berhenti melakukan tindakan-tindakan penyesuaian hanya
 apabila permintaan dan penawaran di masing-masing sub pasar mencapai
 keseimbangan secara bersama-sama.
 Menurut (Boedino, 1990) apabila pada suatu saat, sub pasar uang inti
 mencapai keseimbangan tetapi sub pasar uang sekunder belum, maka keseimbangan
 yang sebenarnya belum tercapai. Di sub pasar uang sekunder akan terjadi tindakan-
 tindakan penyesuaian yang mempengaruhi permintaan dan penawaran. Perubahan
 pada permintaan dan penawaran uang inti.Jadi sub pasar uang inti yang tadinya
 sudah seimbang menjadi tidak seimbang, dan tentu aka nada tindakan penyesuaian
 di pasar ini. Proses penyesuaian ini akan terus terjadi di kedua sub tersebut sampai
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 kedua sub tersebut mencapai keseimbanagn secara bersama-sama (simultan). Baru
 kemudian apabila keadaan ini tercapai maka pasar uang secara keseluruhan
 mencapai keseimbangan yang sesunggunya (ekuilibrium).
 7. Pinjaman Kredit
 Menurut (Abdullah, 2003) kredit merupakan pembiayaan yang potensial
 menghasilkan pendapatan dibandingan alternative pendanaan lainnya. Kredit juga
 dapat dikatakan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan
 dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
 lembaga keuangan dengan pihak lainnya yang mewajibkan pihak peminjam untuk
 melinasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Sesuai
 dengan tujuan kredit yaitu untuk mengatasi kesulitan dalam pembiayaan bagi
 peminjam dan bagi pemberi pinjaman kredit akan menghasilkan pendapatan bunga
 sebagai pengganti harga dari pinjaman itu sendiri.
 8. Modal Koperasi
 Sebagaimana bentuk lembaga keuangan lainnya, menurut (Hudiyanto, 2002)
 koperasi juga memerlukan pendanaan dalam jumlah yang besar untuk membiayai
 keperluan operasional usahanya. Modal yang paling utama pada koperasi yaitu
 modal sendiri yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan, dan
 dana hibah. Modal sendiri yang dimaksud disini adalah modal yang berasal dari
 pemiliknya secara langsung. Modal sendiri juga disebut dengan equity. Karena
 modal sendiri merupakan modal yang akan menanggung resiko kerugian, maka dari
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 itu usaha dengan basis modal sendiri yang kuat merupakan salah satu nilai lebih
 yang dilihat oleh pihak lain.
 Menurut (Hudiyanto, 2002) Modal sendiri pada koperasi memiliki kekhasan
 yang tidak bisa ditemukan dalam perusahaan bisnis yang lain yaitu dalam hal
 mereka mendapatkan, mengalokasikan dan mengembalikan equity. Beberapa pokok
 kekhasan tersebut adalah :
 1. Hanya orang dengan kualifikasi tertentu yang bisa menjadi anggota dan memiliki
 “saham” atau mendapatkan status keanggotaan. Mereka adalah orang yang
 memang mempunyai kepentingan bisnis seperti yang dilakukan oleh koperasi.
 Contohnya seperti, hanya para petani yang bisa bisa menyetor modal ke koperasi
 pertanian, demikian juga dengan para pengrajin, para pengrajin hanya bisa
 menyetorkan modalnya kepada koperasi industry. Hanya orang-orang tertentulah
 yang bisa menjadi anggota koperasi, dan yang akan menjadi pemilik dan hak
 suara yang amat demokratis. Satu orang satu suara (one member one vote) tanpa
 melihat besarnya modal yang disetor. Hal tersebut tentunya berbeda dengan
 perusahaan lain. Modal bisa datang dari siapa saja dan keputusan diambil secara
 akumulasi modal yang dipegangnya atau dikenal dengan (one share one vote).
 2. Pendapatan bersih atau sisa hasil usaha dalam koperasi dibagi pada para anggota
 sesuai dengan aktivitas bisnis yang dilakukan lewat koperasi. Dalam perusahaan
 non koperasi pembagian dilakukan atas dasar besarnya modal yang disetor.
 3. Koperasi sering meningkatkan modal sendiri berupa sisa hasil usaha yang ditahan
 berupa dana partisipasi yang ditahan. Perusahaan non koperasi juga bisa
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 meningkatkan modal sendiri dengan menahan penerimaan tetapi tidak dapat
 mengakses nasabahnya untuk menyumbang modal sendiri.
 4. Tidak seperti usaha non koperasi, bagian penting dari modal sendiri koperasi
 adalah sifatnya yang temporer karena koperasi mempunyai suatu kewajiban yang
 tersirat untuk mengembalikannya. Namun demikian, dewan pengurus koperasi
 bisa memutuskan untuk mengembalikan equity dan oleh karenanya bisa
 melindungi inttegritas keuangan koperasi.
 Modal awal pendirian merupakan modal dasar yang disetor kepada koperasi
 guna menunjang operasional koperasi itu sendiri. Klasifikasi modal awal khusus
 untuk koperasi skala nasional, ada kebijakan bahwa modal minimal sebesar 150 juta,
 sedangka untuk skala propinsi maupun kabupaten atau kotamadya minimal lebih
 dari 50 juta, karena 50 juta ke bawah merupakan klasifikasi kelas mikro. Dalam
 kelas mikro ketentuan besaran modal awal tidak ditentukan oleh para pendiri. Hal
 tersebut sesuai dengan karakteristik koperasi yang mengedepankan jumlah
 anggotanya.
 9. Teori Modal Koperasi
 Modal menurut (Abdullah, 2003) merupakan dana yang di investasikan oleh
 pemilik pada waktu pendiri lembaga keuangan yang dimaksud untuk membiayai
 kegiatan usahanya. Modal bukan saja sebagai salah satu sumber penting dalam
 mempengaruhi keputusan-keputusan manajemen dalam hal pencapaian tingkat laba,
 di satu pihak dan kemungkinan timbulnya resiko pihak lain. Modal yang terlalu
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 besar misalnya, akan dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba. Sedangkan modal
 yang terlalu kecil di samping akan membatasi kemampuan ekspansi lembaga
 keuangan juga akan mempengaruhi penilaian khususnya deposan, debitur, dan juga
 pemegang saham. Dengan kata lain besar kecilnya permodalan bank akan
 mempengaruhi tingkat kepercayaan lembaga keuangan akan mempengaruhi
 kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan lembaga keuangan yang
 bersangkutan.
 Menurut (Siamat, 1993) Variabel yang cukup penting yang berhubungan
 dengan modal yaitu variabel yang biasanya sering digunakan adalah sisi aktiva
 lembaga keuangan yang meliputi perkiraan tingkat atau jumlah penyaluran kredit.
 Variabel tersebut akan mempengaruhi langsung penyaluran kredit. Lembaga
 keuangan memperkirakan jumlah kreditnya sama dengan target atau perkiraan
 jumlah dana yang dapat dihimpun. Namun perkiraan ini didasarkan pada asumsi
 bahwa lembaga keuangan dapat langsung mengurangi kreditnya kepada nasabah
 bila ternyata permintaan kredit melebihi perkiraan atau sebaliknya. Tindakan yang
 paling aman adalah memperkirakan jumlah antara total kredit yang akan disalurkan
 dengan dana yang dapat dihimpun. Perkiraan tersebut dikaitkan dengan kondisi
 ekonomi selama periode dimana kredit tersebut direncakan untuk disalurkan. Salah
 satu sumber dana yang bisa digunakan untuk penyaluran kredit yaitu modal,
 sehingga semakin besar sumber dana yang ada maka koperasi dapat menyalurkan
 kredit dalam jumlah yang besar.

Page 17
                        

27
 Menurut (Siamat, 1993) meskipun suatu lembaga keuangan secara mutlak
 tidak bisa menentukan atau mengatur jumlah dana yang dapat dihimpun pada suatu
 tingkat yang dikehendaki, akan tetapi suatu lembaga keuangan bagaimanapun dapat
 mempengaruhi jumlah dana yang dihimpun pada tingkat tertentu. Karena sumber
 dana yang dapat dihimpun baik dari dana pihak ketiga ataupun sumber dana lainnya
 sangat mempengaruhi tingkat keuntungan dan operasional dari suatu lembaga
 keuangan. Guna dari penghimpunan dana tersebut baik dari dana pihak ketiga
 ataupun sumber lainnya yaitu untuk memenuhi kebutuhan dana terutama untuk sisi
 aktiva.
 Menurut (Ismail, 2011) lembaga keuangan perlu memperoleh sumber dana
 yang cukup untuk mendukung aktivitas operasionalnya dalam penyaluran dana.
 Sumber dana merupakan dana yang dimiliki oleh lembaga keuangan, baik yang
 bersumber sendiri, pinjaman, dan dana pihak ketiga. Dan sumber dana tersebut
 merupakan modal operasional lembaga keuangan dalam rangka kegiatan penyaluran
 kredit atau pemberian dana. Kredit merupakan penyaluran dana dari pihak pemilik
 dana kepada pihak yang memerlukan dana. Sehingga dari adanya kredit tersebut
 dapat memantau sesorang yang memerlukan dana.
 10. Dana Hibah
 Dana hibah menurut (Hudiyanto, 2002) merupakan pemberian uang atau
 barang atau jasa dari pihak ketiga,seperti perusahaan, masyarakat dan organisasi
 kemasyarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak
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 wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus-menerus yang bertujuan untuk
 menunjang penyelenggaraan urusan dari koperasi itu sendiri. Dana hibah itu sendiri
 dapat dikatakan sebagai sumbangan dari pihak ketiga kepada koperasi.
 Dana hibah tentunya juga memiliki peran penting bagi kelangsungan hidup
 koperasi. Dari adanya dana hibah dapat membantu dan menambah permodalan yang
 ada pada koperasi. Sehingga jika permodalan koperasi meningkat maka
 operasionalnya juga akan meningkat. Penyaluran kredit pada koperasi juga sangat
 bergantung pada besar kecilnya modal yang dihasilkan atau didapat oleh koperasi
 tersebut. Dengan adanya bantuan dari dana hibah koperasi yang eksistensinya
 cenderung menurun diharapkan dapat menghidupkan koperasi kembali.
 Dana hibah merupakan salah satu sumber modal yang diperoleh dari
 sumbangan atau dari pihak ketiga yang kemudian disalurkan kepada lembaga
 keuangan seperti koperasi. Perana modal dalam penawaran kredit adalah sebagai
 penyumbang dana dan juga sebagai cadangan dana penanggung resiko kerugian bila
 terjadi kredit bermasalah atau macet. Sehingga dana hibah ini memiliki andil besar
 dalam penyaluran kredit pada koperasi wanita. Dari adanya dana hibah ini tentunya
 sangat menunjang kehidupan koperasi, karena dari segi permodalan sangat
 membantu koperasi. Sehingga jika modal yang didapat besar maka penyaluran
 kreditnya pun akan meningkat. Oleh karena dana hibah sangat berpengaruh terhadap
 penyaluran kredit koperasi.
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 11. Pengaruh Dana Hibah Terhadap Penyaluran Kredit Koperasi Wanita
 Pertama, menurut (Sari, 2013) Dana hibah atau dana dari pihak ketiga ini
 merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
 penyaluran kredit pada lembaga keuangan. Hal tersebut sesuai teori bahwa dana
 hibah meningkat maka jumlah dana yang dimiliki oleh pihak koperasi akan
 bertambah, sehingga memungkinkan pihak koperasi untuk menyalurkan dana
 tersebut dalam bentuk kredit kepada pihak-pihak yang memrlukan dana.
 Kedua, menurut (pratiwi, 2014) Koperasi akan menerima dana hibah dari
 pihak ketiga dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat.
 Semakin banyak dana hibah yang diperoleh maka semakin banyak pula dana yang
 akan dikelola oleh koperasi untuk penyaluran kredit. Kredit merupakan salah satu
 pendapatan bagi koperasi, karena kredit memberikan keuntungan yang cukup besar
 dibandingkan dengan usaha lainnya.
 12. Simpanan pokok
 Simpanan pokok menurut (Handhikusuma, 2005) merupakan sejumlah uang
 yang wajib disetorkan ke dalam kas koperasi oleh para pendiri atau anggota koperasi
 pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini tidak dapat ditarik kembali
 oleh anggota jika masih menjadi anggota dari koperasi tersebut. Sehingga jika
 dilihat dari syarat dan ketentuan menjadi anggota koperasi, seseorang tidak akan
 menjadi bagian atau tercatat sebagai anggota dari koperasi tersebut jika tidak
 memasukkan atau menyetorkan sejumlah dana kedalam kas koperasi koperasi yang
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 bersangkutan tersebut. Dengan demikian, simpanan pokok dapat dikategorikan
 sebagai modal dasar sekaligus equity awal atau dapat disebut sebagai modal awal
 dari koperasi tersebut. Sehingga semua simpanan pokok yang telah disetor oleh para
 anggota kedudukannya sama dengan simpanan pokok dari para pendiri yang dapat
 dikatan atau kategorikan menjadi equity bagi para anggota koperasi.
 Simpanan pokok antara para anggota dan para pendiri memiliki perbedaan
 yaitu simpanan pokok bagi para pendiri tercantum di dalam akta pendirian atau
 Anggaran Dasar Koperasi, sedangkan simpanan pokok para anggota baru
 tercatatnya ke dalam neraca koperasi bukan akta seperti para pendiri.Simpanan
 pokok para anggota baru yang tercatat pada neraca menunjukkan adanya
 peningkatan dari nilai equity, sekaligus menunjukkan adanya peningkatan dari besar
 kecilnya modal sendiri.Ketentuan mengenai sebutan atau istilah modal dasar telah
 diatur di dalam Undang-Undang Koperasi secara jelas, sehingga ketentuan tersebut
 dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan besar dari nilai simpanan pokok
 sebuah koperasi.Dengan ketentuan tersebut besarnya modal-modal koperasi dapat
 ditentukan dengan tegas.
 Dalam sebuah koperasi modal tidak dapat ditentukan dari modal awal atau
 modal minimalnya seperti besar modal dasar minimal dari sebuah Perseroan
 Terbatas. Modal koperasi akan terus mengalami peningkatan seiring dengan
 bertambahnya para anggota baru selanjutnya. Seperti yang telah dijelaskan diatas
 bahwa setiap anggota baru pada koperasi harus menyetorkan simpanan poko mereka
 kepada koperasi. Kerana gal tersebut pertumbuhan modal koperasi akan menjadi
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 jauh lebih pesat dan dinamis. Pengaturan mengenai permodalan koperasi memang
 dibentuk praktis dan mudah.
 Simpanan pokok merupakan salah satu modal yang terdapat pada koperasi
 wanita. Simpanan pokok itu sendiri jenis modal yang disetorkan pada saat pertama
 kali akan masuk menjadi annggota,karena hal tersebut merupakan salah satu syarat
 untuk menjadi anggota dari suatu koperasi. Jumlah modal pada simpanan pokok
 bersifat tetap jika tidak ada penambahan anggota atupun peraturan baru dari
 koperasi.Sehingga kontribusi dari simpanan pokok itu sendiri dalam koperasi
 kurang maksimal.Kontribusi dari modal tersebut juga dapat dikatakan sebagai
 penentu dalam operasional koperasi. Jika modal atau sumber dana yang ada pada
 suatu lembaga kuangan dalam jumlah besar atau mencukupi maka kegiatan
 operasionalnya juga akan baik. Oleh sebab itu banyak sedikitnya dari simpanan
 pokok sangat berpengaruh terhadap penyaluran kredit.
 13. Pengaruh Simpanan Pokok Terhadap Penyaluran Kredit
 Pertama, Menurut (Adnan, 2005) sumber permodala koperasi bisa didapatkan
 dari berbagai sumber. Pada awal pendirian, sumber modal diperoleh dari para
 pendiri dan para pemegang saham. Pemegang saham menempatkan modal pada
 koperasi dengan memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Modal dalam
 koperasi merupakan aspek penting, sebab beroprasi tidaknya atau dipercaya
 tidaknya suatu lembaga keuangan, salah satunya dipengaruhi oleh modalnya.
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 Kedua, simpanan pokok yang ada pada Koperasi Wanita di Kabupaten
 Trenggalek tidak berjalan searah terhadap penyaluran kredit. Hal yang dapat
 menjelaskan mengapa modal (simpanan pokok) tidak berjalan searah adalah karena
 modal (simpanan pokok) ini digunakan hanya sebatas sebagai modal dalam
 koperasi, sebagai indikator yang kedudukannya bukan untuk penyaluran kredit akan
 tetapi sebagai indikator kemampuan penyerapan kerugian dan sebagai batas
 maksimum pemberian kredit.
 14. Simpanan Wajib
 Menurut (Handhikusuma, 2005)Setiap perkumpulan atau lembaga keuangan
 bank maupun non bank dalam mencapai tujuannya atau melaksanakan kegiatannya
 tentu memerlukan sumber dana. Begitu juga bagi koperasi yang termasuk kedalam
 jenis lembaga keuangan non bank atau sering disebut sebagai badan usaha. Sebagai
 badan usaha koperasi juga memerlukan sumber dana dengan lingkup dan jenis
 usahanya. Sumber dana dalam koperasa disebut sebagai modal. Modal dalam
 koperasi memiliki peran yang sangat penting bagi kelangsungan hidup dan matinya
 koperasi. Salah satu modal dalam koperasi adalah simpanan wajib, simpanan wajib
 menurut Undang-Undang Perkoperasian yaitu jumlah simpanan tertentu yang tidak
 harus sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan
 kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang
 bersangkutan masih menjadi anggota dari koperasi tersebut.
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 Mengapa kata simpanan wajib disebutkan dengan jelas dalam Undang-
 Undang tersebut, karena simpanan wajib akan dijadikan sebagai dasar hukum untuk
 mengumpulkan modal koperasi sehingga dapat menunjang kebutuhan dana untuk
 melakukan kegiatan usaha koperasi. Mengenai besar atau kecilnya dari simpanan
 wajib dapat disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan dari koperasi dana yang
 hendak dikumpulkan oleh koperasi tersebut. Oleh karena itu dana dari simpanan
 wajib dari para anggota harus diarahkan untuk mencapai suatu nilai tertentu agar
 dapat menunjang kebutuhan dana yang akan digunakan koperasi tersebut. Dengan
 demikian jumlahnya harus tertentu untuk mencapai jumlahnya tertentu tersebut
 deapat saja di dalam Anggaran Dasar Koperasi dimasukkan satu ketentuan tentang
 berapa kali cicilan yang dapat dilakukan oleh para anggota untuk mencapai nilai
 simpanan wajib.
 Perbedaan antara simpanan wajib dan simpanan pokok terletak pada
 penyetorannya, jika simpanan pokok harus dilakukan satu kali saja saat akan
 menjadi anggota dari koperasi tersebut sedangkan simpanan wajib dapat dilakukan
 dengan mencicil beberapa kali setoran sampai dengan tercapainya nilai yang telah
 ditetapkan pada Anggaran Dasar. Sehingga dengan ketentuan kata wajib yang telah
 dijabarkan diatas kata wajib dapat memaksa para anggota untuk mengumpulkan
 dana untuk dijadikan modal koperasi melalui simpanan wajib.
 Modal dapat dikatakan sebagai motor penggerak dalam lembaga keuangan
 non bank seperti koperasi ini. Sehingga besar kecilnya dari modal sangat
 berpengaruh terhadap kemampuan modal koperasi untuk melaksanakan kegiatan
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 operasionalnya.Simpanan wajib merupakan jenis modal dalam koperasi yang
 jumlah pembayarannya atau iurannya dalam jumlah yang tidak tetap dan iurannya
 dapat dilakukan dengan batas waktu yang telah disepakati.Sehingga simpanan wajib
 ini sangat berpengaruh terhadap penyaluran kredit.
 Menurut (Benemay, 2007) ada tiga alasan mengapa koperasi membutuhkan
 modal yaitu sebagai berikut :
 1. Untuk membiayai proses pendirian sebuah koperasi, lazimnys disebut sebagai
 biaya pra-organisasi. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan antara lain untuk
 keperluan pembuatan akta pendirian atau anggaran dasar, membayar biaya-biaya
 administrasi pengurusan izin-izin yang diperlukan, mendapatkan status sebagai
 badan hukum, sewa tempat atau ruangan untuk bekerja, ongkos-ongkos
 transportasi, dan lain-lain. Umumnya, biaya-biaya tersebut dikeluarkan terlebih
 dulu secara pribadi dan perorangan oleh para pendiri atau sponsor koperasi, dan
 akan di perhitungkan untuk dikembalikan di kemudian hari apabila koperasi
 sudah berdiri. Untuk mendirikan koperasi sekunder, biasanya biaya-biaya
 praorganisasi ini dibeikan atau disediakan terlebih dahulu oleh para anggota-
 anggota yang menjadi sponsor koperasi-koperasi primer yng dikemudian hari
 akan diperhitungkan sebagai pengeluaran dari anggota di dalam neraca awal.
 2. Untuk membeli barang-barang modal, seperti membayar kompensasi tempat
 usaha baik berupa lahan ataupun bngunan, mesin-mesin, alat-alat industry atau
 produksi, dan lain-lain kebutuhan jangka panang sesuai jenis usaha koperasi.
 Barang-barang modl ini dalam perhitungan perusahaan digolongkan menjadi
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 harta tetap (fixed assets) atau barang modal jangka panjang. Jeis dan nilainya
 juga berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan pokok dari koperasi yang
 bersangkutan. Biasanya, dalam koperasi sekunder barang-brang modal ini dapat
 juga diberikan oleh para anggotanya dalam bentuk pinjaman sementara kepada
 koperasi dimana dapat diperhitungkan, misalnya sebagai sewa yang tidak perlu
 dibayar, dan lain-lain cara yang dapar dilakukan oleh para pendiri dalam rangka
 mengumpulkan modal awal koperasi sesuai dengan kebutuhan usaha koperasi
 seperti yang mereka sepakati bersama.
 3. Sebagai modal kerja, modal kerja ini biasanya digunakan untuk membiayai
 operasional koperasi( biaya-biaya rutin dalam menjalankan usahanya), antara
 lain biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah, gaji, sewa tempat,
 bahan baku, dan lain-lain. Koperasi dapat saja melakukan pinjaman pada pihak
 ketiga untuk dipakai sebagai modal kerja, konsekuensinya apabila meminjam
 dana pada pihak ketiga itu memerlukan jaminan. Besar atau kecilnya modal kerja
 dari koperasi tergantung dari kebutuhan biaya operasional koperasi yang
 bersangkutan, tentu ini juga tergantung dari jenis usaha koperasi.
 15. Pengaruh Simpanan Wajib Terhadap Penyaluran Kredit
 Pertama, menurut (Sujarno, 2011) modal dalam suatu lembaga keuangan
 memiliki peran sebagai input untuk memproduksi kredit. Modal dalam koperasi
 adalah sebagai salah satu sumber dana dalam penyaluran kredit, selain itu modal
 juga digunakan untuk penjaminan resiko kredit jika ada kredit yang bermasalah.jika
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 modal yang dimiliki besar maka juga akan menaikkan penawaran kredit pada
 koperasi tersebut. Selain itu jika disuatu periode bank mengalami kerugian akibat
 kredit macet maka koperasi tidak akan kesulitan likuiditas dalam kegiatan
 operasionalnya.
 Kedua, menurut (Taswan, 2010) jika suatu lembaga keuangan memiliki modal
 yang besar akan mengarahkan pemegang saham bertindak hati-hati dalam
 mengelola suatu lembaga keuangan, dan sebaliknya modal yang terlalu kecil akan
 mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan tersebut dan
 berpotensi menimbulakn resiko yang akan ditanggung oleh lembaga keuangan
 tersebut. Sehingga jika permodalan suatu lembaga keuangan cenderung kecil dan
 keperayaan dari masyarakat rendah maka tingkat penyaluran kreditnyapun juga
 akan menyesuaikan dari kondisi permodalan dari lembaga keuangan tersebut.
 Dalam penulisan sekripsi ini jenis modal atau dana koperasi yang digunakan
 adalah dana hibah, simpanan pokok, simpanan wajib, wajib dilakukan oleh semua
 anggota koperasi. Mengenai besar atau kecilnya dari dana hibah, simpanan pokok,
 simpanan wajib tersebut sesuai dengan tujuan dari usaha koperasi dan kebutuhan
 dana yang hendak dikumpulkan, karena itu akumulasi dari simpanan tersebut harus
 diarahkan sesuai kebutuhan dana yang dibutuhkan untuk menjalankan usahanya.
 Jika dalam simpanan pokok penyetoran simpanan pokonya harus dilakukan dalam
 satu kali setor di saat anggota itu mencatat dirinya sebagai anggota, sedangkan
 simpanan wajib dapat dilakukan dengan mencicil beberapa kali setoran sampai
 dengan tercapai nilai yang ditetapkan oleh anggaran dasar.Simpanan wajib yang
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 memiliki pengaruh besar dalam permodalan dan terhadap penyaluran kredit pada
 koperasi.Simpanan wajib merupakan modal tetap bagi koperasi karena simpanan
 pada hakikatnya merupakan kewajiban bagi koperasi unit simpan pinjam. Menurut
 (Kasmir, 2008) Semakin banyak modal (uang) yang ada pada koperasi maka
 semakin baik pula tingkat penyaluran kreditnya bagi pihak yang membutuhkan dana
 dan akan memperbesar keuntungan pada koperasi simpan pinjam.
 C. Kerangka Pikir
 Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
 D. Hipotesis
 Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis penelitian
 ini adalah sebagai berikut :
 • H1 = Diduga dana hibah berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit pada
 Koperasi Wanita.
 • H2 = Diduga simpanan pokok berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
 pada KoperasiWanita.
 Dana Hibah
 Simpanan Pokok Penyaluran Kredit
 Simpanan Wajib
 ( + )
 ( + )
 ( + )
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 • H3 = Diduga simpanan wajib berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
 pada Koperasi Wanita.
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